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ABSTRAK 
 

Latar belakang penelitian ini adalah rumput Setaria merupakan hijauan 
pakan ternak terutama ternak ruminansia yang berproduksi tinggi, pemupukan 

merupakan salah satu bagian yang penting dari teknik budidaya tanaman untuk 

mencapai hasil yang optimum, pemberian pupuk limbah ternak ayam dapat 

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur, limbah padat pabrik 

kelapa sawit (sludge) dapat juga dijadikan sebagai pupuk organik untuk 

tanaman.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk megetahui pertumbuhan dan hasil 

produksi rumput setaria terhadap pemupukan kombinasi campuran limbah padat 

pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam dengan pemberian level yang 

berbeda - beda. Dengan taraf perlakuan P0 = tanpa perlakuan, P1 = pencampuran 

25% limbah padat PKS 75% limbah ternak ayam, P2 = percampuran 50% limbah 

padat PKS 50% limbah ternak ayam, P3 = pencampuran 75% limbah padat PKS 

25% limbah ternak ayam. Data dianalisis dengan sidik ragam dengan 

parameterantara lain yaitu tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, jumlah 

anakan, produksi rumput segar, dan produksi rumput kering. Rancangan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) nonfaktorial dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah pemupukan menggunakan 

kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi rumput setaria pemupukan rumput setaria dengan 

menggunakan 25% limbah padat pabrik kelapa sawit dan 75% limbah ternak 

ayam atau (P1) merupakan yang terbaik dibandingkan dengan P0, P2 dan P3. 

 
Kata kunci : Limbah Padat PKS, Limbah Ternak Ayam, Rumput Setaria. 
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ABSTRACT 

The background of this research is Setaria grass is a forage for animal 

feed, especially high-producing ruminants, fertilization is an important part of 

plant cultivation techniques to achieve optimum results, fertilizer application of 

chicken livestock waste can improve soil structure which is very deficient in 

elements, waste Palm oil mill solids (sludge) can also be used as organic fertilizer 

for plants. The purpose of this study was to determine the growth and yield of 

setaria grass on the combination fertilization of a mixture of palm oil mill solid 

waste and chicken livestock waste with different levels of application. With 

treatment level P0 = no treatment, P1 = mixing 25% solid waste PKS 75% 

chicken waste, P2 = 50% mixing PKS solid waste 50% chicken waste, P3 = 

mixing 75% solid waste PKS 25% chicken waste. The data were analyzed by 

variance with parameters including plant height, leaf width, leaf length, number 

of tillers, fresh grass production, and dry grass production. The design used was a 

nonfactorial completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 

replications. Based on the results of this study, fertilization using a combination of 

palm oil mill solid waste and chicken livestock waste on the growth and 

production of setaria grass fertilization using 25% palm oil mill solid waste and 

75% chicken livestock waste or (P1) is the best compared to P0, P2 and P3. 

 

 
Keywords: POM Solid Waste, Chicken Livestock Waste, Setaria Grass. 
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

 
Hijauan merupakan makanan utama bagi ternak ruminansia dan berfungsi 

tidak hanya sebagai pengenyang saja tetapi juga berfungsi sebagai sumber nutrisi, 

yaitu protein, energi, vitamin dan mineral. Hijauan yang bernilai gizi tinggi cukup 

memegang peranan penting karena dapat menyumbangkan zat pakan yang lebih 

ekonomis dan berguna bagi ternak (Herlinae, 2003). 

Rumput Setaria merupakan hijauan pakan ternak terutama ternak 

ruminansia yang berproduksi tinggi, rumput Setaria dapat tumbuh baik di dataran 

rendah maupun dataran tinggi dengan curah hujan di atas 1000 mm pertahun. 

Rumput setaria merupakan rumput yang mempunyai daya adaptasi yang tinggi 

terhadap jenis tanah dan iklim, tahan lindungan dan kekeringan, tumbuh dengan 

baik pada tanah yang subur (Mannetje dan Jones, 2000). Rumput setaria tumbuh 

tegak, berumpun lebat, dan tahan terhadap kering, sehingga dapat menjadi sumber 

pakan pada musim kemarau. Unsur hara yang cukup sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman setaria. 

Pemupukan merupakan salah satu bagian yang penting dari teknik 

budidaya tanaman untuk mencapai hasil yang optimum. Hal tersebut disebabkan 

karena dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman memerlukan unsur hara 

yang seimbang di dalam tanah. Pemupukan bertujuan untuk mempertinggi 

kesuburan tanah atau menyediakan hara yang lebih banyak bagi tanaman. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terdapat banyak peternakan ayam di 

sekitar Kota Binjai dan Langkat yang dapat dijadikan sebagai pupuk. Pupuk 
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kandang merupakan produk buangan dari ternak peliharaan yang dapat digunakan 

untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik, dan biologi tanah. 

Menurut Musnawar (2003), kotoran ayam mengandung unsur hara 

lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya seperti nitrogen 

(N), fosfor (P) dan kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan sulfur (S). 

Kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan 

kadar air 55%. Menurut Subroto (2009), bahwa pemberian pupuk limbah ternak 

ayam dapat memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur organik 

serta dapat memperkuat akar tanaman jagung manis. Itulah sebabnya pemberian 

pupuk organik kedalam tanah sangat diperlukan agar tanaman yang tumbuh di 

tanah itu dapat tumbuh dengan baik. 

Ada beberapa pabrik kelapa sawit di sekitar kota Binjai selain produksi 

minyak kelapa sawit yang tinggi, produk samping atau limbah pabrik kelapa sawit 

juga tinggi. Secara umum limbah dari pabrik kelapa sawit terdiri atas tiga macam 

yaitu limbah cair, padat dan gas. Bentuk limbah padat pabrik kelapa sawit 

(sludge) dikelompokan menjadi dua yaitu limbah yang berasal dari proses 

pengolahan dan yang berasal dari basis pengolahan limbah cair. Limbah padat 

yang berasal dari pengolahan limbah cair berupa lumpur yang terbawa oleh hasil 

pengolahan air limbah (sludge). Unsur kandungan yang terdapat dalam Limbah 

padat kelapa sawit adalah menghasilkan unsur hara makro yang diperlukan 

tanaman, seperti Nitrogen, Posfor, Kalium, Magnesium dan Calsium yang dapat 

dijadikan sebagai pupuk organik untuk tanaman, pemberian pupuk organik 

kedalam tanah sangat diperlukan agar tanaman yang tumbuh di tanah itu dapat 

tumbuh dengan baik. 
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Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk megetahui pertumbuhan dan hasil 

produksi rumput setaria terhadap pemupukan kombinasi campuran limbah padat 

pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam dengan pemberian level yang 

berbeda - beda. 

Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pencampuran limbah padat kelapa 

sawit dengan limbah ternak ayam dengan level yang berbeda dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi rumput setaria berat segar dan berat kering pada 

pemotongan pertama. 

Manfaat Penelitian 

 
Manfaat penelitian ini antara lain: 

 
1. Sebagai salah satu syarat menempuh ujian sarjana Peternakan pada Fakultas 

Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti untuk 

mengetahui pengaruh kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dengan 

limbah ternak ayam terhadap produksi rumput setaria (Setaria Sphacelata). 

3. Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi rujukan bagi rekan mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian tentang rumput setaria (Setaria Sphacelata). 

4. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana peternakan (S.Pt) pada 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi. 



4  

 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Klasifikasi Rumput Setaria 

 

Klasifikasi Rumput Setaria, Hasan (2012) menyatakan Secara umum 

sistematika rumput setaria adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi : Liliopsida 

Kelas : Magniophyta 
 

Ordo : Cyperales 

 

Famili : Poaceae 

 

Genus : Setaria 

 

Spesies : Setaria sphacelata 

 
Gambaran Umum Rumput Setaria 

 
Rumput Setaria sebagai hijauan pakan dapat diberikan dalam bentuk 

rumput potongan dan rumput padang pengembalaan. Pada kondisi baik satu 

rumpun Rumput Setaria biasanya menghasilkan ratusan batang, pertumbuhan 

kembali (regrowth) setelah dipotong sangat cepat namun dengan bertambahnya 

umur rasio batang dan daun cepat meningkat akan dibarengi oleh menurunnya 

nilai nutrisi. Rumput ini berasal dari Afrika, Tropika dan Subtropika, kemudian 

menyebar ke Asia dan Australia. Tumbuh tegak membentuk rumpun, Rizoma 

pendek serta stolon dengan buku-buku yang rapat. Pangkal batang biasanya 

berwarna kemerahan. Banyak menghasilkan anakan. Daun lebar agak berbulu 
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pada permukaan atas, tekstur daun halus dan sangat lunak. Bunga berbentuk 

tandan warna coklat keemasan. Tumbuh membentuk rumpun dan tinggi tanaman 

dapat mencapai 1 m. Rumput Setaria dapat tumbuh pada curah hujan tidak kurang 

dari 750 sampai 1000 mm/tahun. Toleran terhadap jenis tanah dengan kisaran 

yang cukup luas dari berpasir sampai liat. Baik tumbuh di dataran tinggi (0 – 

2.000 m atau lebih). Agak tahan terhadap kekeringan apabila lapisan olah 

tanahnya cukup dalam, tahan terhadap embun beku (Prawiradiputra dkk, 2012). 

Syarat Tumbuh Rumput Setaria 

 
Penanaman rumput setaria dengan pols atau biji (dosis 2 – 5 kg/ha). 

Apabila ditanam dengan pols jarak tanamnya 40 x 40 cm atau disesuaikan dengan 

kondisi tanah. Sebagai penguat teras bisa ditanam dengan jarak 20 cm. Panen 

pertama setelah berumur 45 – 60 hari setelah tanam. Interval panen pada musim 

hujan 40 hari dan pada musim kemarau 50 – 60 hari. Tinggi pemotongan 5 –10 

cm dari permukaan tanah. Produksi berat segar tertingi dapat mencapai 100 – 110 

ton/ha/tahun tergantung varietas. (satu kali pemotongan interval 45 hari adalah 

12,5 – 13,75 ton) berarti dapat mencukupi kebutuhan ternak sebanyak kurang 

lebih 9–11 ekor sapi dengan bobot badan 300 kg (Prawiradiputra dkk, 2012). 

Pemupukan dengan pupuk organik hendaknya dilakukan bersamaan pada 

saat pengolahan tanah, yaitu satu minggu sebelum hijauan ditanam sebanyak 15 - 

20 ton/ha/tahun hanya dilakukan sekali, pemberian pupuk anorganik atau pupuk 

kimia seperti urea dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman pada dosis 

100 sampai 200 kg/ha/tahun ketika umur tanaman 2 minggu dengan cara 

menaburkan pada larikan (Prawiradiputra dkk, 2006). 
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Menurut Adijaya dkk (2007), rumput akan tumbuh dengan baik bila 

kondisi yang dikehendaki terpenuhi seperti kesuburan tanah, sumber air dan 

iklim. Jumlah Daun Untuk hijauan makanan ternak yang sangat dibutuhkan dari 

produksinya adalah daun yang dapat dikonsumsi oleh ternak. 

Penelitian Laksono, J & Ibrahim W (2019), tentang analisis kuantitatif 

pertumbuhan dan produksi rumput setaria pada berbagai dosis pupuk nitrogen, 

dengan dosis pupuk urea 300 kg/ha setara dengan 0,75 gr/polybag dengan masa 

panen 60 hari memberikan pengaruh pada produksi berat segar rumput setaria 

terendah yaitu 3,28 ton/hektar atau 26,24 ton/hektar dalam satu tahun, sedangakan 

produksi berat segar tertinggi yaitu 7,89 ton/hektar atau 63,12 ton/hektar dalam 

satu tahun, sedangkan untuk produksi berat kering rumput setaria terendah yaitu 

0,81 ton/hektar atau 6,48 ton/hektar dalam satu tahun dan produksi berat kering 

teringgi yaitu 2,67 ton/hektar atau 21,36 ton/hektar dalam satu tahun. 

Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman 

 
Tanah 

 
Penanaman hijauan pakan pada lahan yang subur, menghasilkan produksi 

dan produktivitas hijauan pakan yang lebih baik dibandingkan pada lahan kritis 

atau kurang subur (Rica, 2012). Keberhasilan pertumbuhan hijauan pakan 

membutuhkan dukungan lingkungan fisik dari tanah dan iklim yang ideal 

(Sumarsono, 2005). 

Air 

 
Ketersediaan air merupakan salah satu cekaman abiotik yang dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Tanaman tidak 
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akan dapat hidup tanpa air, karena air merupakan faktor utama yang berperan 

dalam proses fisiologi tanaman. Air merupakan bagian dari protoplasma dan 

menyusun 85-90% dari berat keseluruhan jaringan tanaman. Air juga merupakan 

reagen yang penting dalam fotosintesis dan dalam reaksireaksi hidrolisis. Di 

samping itu air juga merupakan pelarut garam-garam, gas-gas dan zatzat lain yang 

diangkut antar sel dalam jaringan untuk memelihara pertumbuhan sel dan 

mempertahankan stabilitas bentuk daun. Air juga berperan dalam proses 

membuka dan menutupnya stomata (Song, Nio dan Banyo, Yunia. 2011). 

Cahaya 

 
Cahaya matahari merupakan faktor iklim yang sangat penting dalam 

fotosintesis karena berperan sebagai sumber energi pembentuk bahan kering 

tanaman. Gangguan sinar matahari yang timbul dapat dilihat dari bentuk atau 

penampilan pertumbuhan tanaman dan pertambahan anakannya. Hal ini tentunya 

secara tidak langsung mempengaruhi produksi suatu hijauan pakan ternak 

(Sawen, 2012). 

Pengelolaan 

 
Kesuburan tanah sangat bergantung pada komposisi mineral bahan induk 

tanah atau cadangan hara tanah. Semakin tinggi cadangan hara tanah, semakin 

tinggi pula tingkat kesuburan tanahnya (Suharta, 2010). Dengan pembersihan 

lahan dan pengolahan tanah, pemberian pupuk kandang maupun kompos akan 

sangat bermanfaat bagi kondisi fisik tanah tersebut, karena akan memperbaiki 

struktur tanah. Disamping itu dapat pula diberikan pupuk anorganik seperti KCl, 

Sp-36 dan urea, disesuaikan dengan jenis tanah setempat (Hardiatmi, 2008). 
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Indikator Pertumbuhan Tanaman 

 
Indikator pertumbuhan tanaman antara lain yaitu tinggi tanaman, tinggi 

tanaman merupakan ukuran bibit yang sering diamati baik sebagai indikator 

pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. Menurut Adijaya dkk. 

(2007), rumput akan tumbuh dengan baik bila kondisi yang dikehendaki terpenuhi 

seperti kesuburan tanah, sumber air dan iklim. 

Jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh faktor genotip dan lingkungan, 

antara lain unsur hara dan bahan organik. Dengan terbentuknya daun dan batang 

dan anakan yang lebih banyak akan mendukung proses fotosintesis. Laju 

fotosintesis yang optimal didukung oleh cerahnya cahaya matahari selama 

pertumbuhan tanaman menyebabkan fotosintesis yang dihasilkan dapat maksimal 

(Adrianton, 2010). 

Hasil penelitian Annicchiarico dkk. (2011), menunjukkan bahwa 

kandungan N dan P yang ada pada lahan subur akibat penggunaan pupuk organik 

akan memperbaiki jaringan meristem tanaman, jumlah anakan akan terus 

meningkat apabila rumput tidak terserang hama dan penyakit, mikoriza akan 

menutupi permukaan akar, yang menyebabkan akar terhindar dari serangan hama 

dan penyakit, infeksi pathogen terhambat. 

Saputra (2010), menyatakan bahwa berat basah tanaman dapat 

menunjukan aktifitas metabolisme tanaman dan berat basah basah tanaman 

dipengaruhi oleh kandungan air jaringan, unsur hara dan hasil metabolisme, 

produktifitas berat segar merupakan total berat tanaman yang menunjukan hasil 



9  

aktifitas metabolik suatu tanaman. Pertumbuhan organ yang baik akan 

menyebabkan semakin banyaknya organ tersebut menyerap air dan terjadinya 

peningkatan pembelahan sel, sehingga berat segar tanaman meningkat. 

Tingginya berat kering disebabkan karena pada perlakuan tersebut 

mengalami pertumbuhan terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang dan luas daun tertinggi sehingga proses metabolisme seperti fotosintesis 

dapat berlangsung cepat dan hasil dari fotosintesis dapat disimpan di organ-organ 

tanaman, terjadi penimbunan yang lebih banyak terutama di batang dan daun, 

sehingga berat kering tanaman akan meningkat. Semakin tinggi berat kering suatu 

tanaman menunjukkan bahwa semakin banyak pula unsur hara yang 

ditranslokasikan kebagian batang dan daun (Istarofah dan Salamah, 2017). 

Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit 

 
Limbah merupakan sisa suatu usaha dan atau kegiatan. Hal ini berdasarkan 

UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009 yang mengatur mengenai perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. Limbah dibagi menjadi beberapa golongan 

yaitu limbah cair, limbah gas, limbah padat, dan limbah B3 (Bahan Berbahaya 

dan Beracun). Pengelolaan limbah ini harus secara masif dilakukan agar tidak 

menimbulkan dampak pada kehidupan manusia maupun lingkungan. Padahal 

sanksi atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 telah diatur dalam peraturan 

pemerintah Nomor 101 tahun 2014 pada pasal 10 tentang pengurangan limbah 

bahan berbahaya dan beracun. Dalam setiap usaha pertanian pasti menghasilkan 

limbah, tidak terkecuali pada industri kelapa sawit yang menghasilkan CPO 

(Crude Palm Oil) juga menghasilkan limbah berupa limbah padat, cair dan gas. 

Limbah gas berupa CO2 dan polutan udara, limbah padat berupa tandan kosong, 
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pelepahs, batang, dan seratmesocrap sedangkan limbah cairnya berupa POME 

(Palm Oil Mill Effluent). Limbah cair Pome ini disebut juga sebagai lumpur 

(sludge) yang nantinya akan mengendap dan menjadi padat seperti tanah. 

Setiap pabrik kelapa sawit memiliki sistem pengolahaan limbah kelapa 

sawit yang dilakukan dalam IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah). Limbah 

cair hasil pengolahan kelapa sawit akan diolah dalam IPAL untuk menurunkan 

kadar polutan dalam limbah tersebut sebelum dibuang ke aliran sungai atau 

dibuang kembali ke lahan kelapa sawit (land application) (KLH Jepang dan KLH 

Indonesia , 2013). 

Limbah yang masuk kedalam Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

akan diproses kedalam kolam-kolam limbah untuk diolah. Terdapat 3 kolam 

utama yaitu kolam anaerobik, kolam fakultatif, dan kolam aerobik. Pada kolam 

anaerobic terjadi beberapa proses yang menghasilkan limbah berupa lumpur padat 

(Sludge). Setelah dari kolam anaerobic limbah di teruskan ke kolam fakultatif 

kemudian dilanjutkan ke kolam aerobik. Setelah melewati berbagai proses di 

setiap kolam, limbah dapat dapat diaplikasikan ke lahan perkebunan (Land 

Application) atau dibuang (PPKS, 2005). 

Sludge merupakan endapan suspensi limbah cair dan mikroorganisme 

yang ada didalamnya yang berasal dari pengolahan limbah di instalasi pengolahan 

air limbah. Sludge yang dihasilkan dari kolam anaerob II dalam IPAL 

mengandung unsur hara sebagai berikut: C-Organik 5,52%, C/N 30.81, N-total 

0.18%, P-total 0.07%, K 0.06%, COD 10082 mg L1, BOD 7333 mg L-1, TSS 

7928 mg L-1dan nilai pH 6,1 (Nursanti, et al 2013). 
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Limbah Sludge atau lumpur padat dapat digunakan sebagai kompos karena 

memiliki bahan humus dan kandungan hara. Pemanfaatan limbah sludge ke tanah 

secara tidak langsung dapat memperbaiki kesuburan tanah tersebut, hal ini 

dikarenakan kandungan yang dimiliki limbah sludge (Jenny dan Suwadji, 1999). 

Menurut Hermanto dan Harianja (2014), limbah cair kelapa sawit yang 

dikenal sebagai Palm Oil Mill Effluent (POME) merupakan limbah yang tidak 

menimbulkan racun (tidak beracun), sludge dapat mencemari lingkungan karena 

kandungan bahan organiknya yang tinggi yaitu BOD berkisar 18.000- 48.000 

mg/L dan nilai COD berkisar 45.000-65.000 mg/L . Limbah cair yang dihasilkan 

tersebut harus dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan pencemaran 

lingkungan. Pengolahan minyak sawit selain menghasilkan CPO (Crude Palm 

Oil) juga menghasilkan sisa limbah padat kelapa sawit (Sludge). Limbah ini 

mengandung beberapaunsur hara seperti: nitrogen, kalium, fosfor, magnesium, 

dan kalsium yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai pupuk bagi tanaman. 

Menurut penelitian Darmawati dkk (2014), Pemberian limbah padat 

(sludge) kelapa sawit 17 ton/ha (3.4 kg/plot ukuran 1,5 x 1 m2 )pada tanaman 

jagung menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter panjang tongkol per 

sampel, diameter tongkol, berat tongkol per tanaman dan berat tongkol per plot. 

Limbah Ternak Ayam 

 
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak, 

seperti sapi, kuda, kambing, ayam, dan domba yang mempunyai fungsi, antara 

lain menambah unsur hara tanaman, menambah kandungan humus dan bahan 
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organik tanah, memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah 

(Sutedjo, 2010). 

Pupuk kandang/limbah ternak terdiri atas campuran kotoran padat, air 

kencing, dan sisa pakan. Pupuk kandang memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, 

menambah unsur hara, menambah kandungan humus dan bahan organik, 

memperbaiki kehidupan jasad renik yang hidup dalam tanah (Samadi dan 

Cahyono, 2005). 

Limbah ternak ayam memiliki keunggulan karena mempunyai kandungan 

unsur hara dan bahan organik yang lebih tinggi, Limbah ternak ayam 

dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain, mempunyai kandungan unsur 

hara yang lebih tinggi terutama unsur N, P dan bahan organik (Firdaus, 2011). 

Disamping itu, ketersediaan kotoran ayam yang sangat banyak dikarenakan 

pesatnya perkembangan peternakan di sektor perunggasan, terutama ayam 

pedaging dan ayam petelur, karena itu kotoran ayam sangat cocok untuk diolah 

menjadi pupuk kompos organik. Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang 

dihasilkan baik ayam petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang 

besar sebagai pupuk organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung 

pada sifat fisiologis ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk 

suhu dan kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 

berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam 

mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang 

rendah. Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan ekskreta (feses) per hari 

sebesar 6,6% dari bobot hidup (Langi, 2017). 
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Menurut Subroto (2009), bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dapat 

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur organik serta dapat 

memperkuat akar tanaman jagung manis. Itulah sebabnya pemberian pupuk 

organik ke dalam tanah sangat diperlukan agar tanaman yang tumbuh di tanah itu 

dapat tumbuh dengan baik. Hasil penelitian Marliani (2010), menunjukkan 

penanaman Rumput Setaria dengan jenis pupuk kandang kotoran ayam dan 

kotoran sapi dengan dosis 150 gr/polybag dapat meningkatkan produksi berat 

segar, berat kering, jumlah anakan dan kadar abu tapi belum berpengaruh pada 

kandungan Protein Kasar, Serat Kasar, Lemak Kasar dan BETN. 

Effective Mikroorganism (EM4) 

 
Effective Mikroorganism (EM4) merupakan bahan yang mengandung 

beberapa mikroorganisme yang sangat bermanfaat dalam proses pengomposan. 

Mikroorganisme yang terdapat dalam EM4 terdiri dari Lumbricus (bakteri asam 

laktat) serta sedikit bakteri fotosintetik, Actinomycetes, Streptomyces sp dan ragi. 

Effective mikroorganism (EM4) dapat meningkatkan fermentasi limbah dan 

sampah organik, meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk tanaman, serta 

menekan aktivitas serangga, hama dan mikroorganisme patogen (Djuarnani dkk, 

2005). 

Pupuk organik agar dapat segera dimanfaatkan untuk perkembangan 

tanaman perlu difermentasikan dengan bantuan EM4. EM Pertanian dan pupuk 

bokashi ternyata sangat popular di tengah kehidupan para petani, terutama bagi 

petani sayur dan buah di kota Batu, Malang, Jawa Timur. Untuk mendapatkan 

hasil sayur dan buah yang bagus, petani mengandalkan bokashi sebagai pupuknya. 

Sedangkan untuk membuat pupuk bokashi, para petani langsung aplikasikan 
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cairan EM Pertanian untuk mempercepat proses pembuatan pupuk secara alami. 

Fakta ini ikut mendongkrak permintaan EM Pertanian di daerah Malang 

dibanding daerah lain (Wigunaningsih, 2007). 

Pengomposan merupakan proses dekomposisi terkendali secara biologis 

terhadap limbah padat organik dalam kondisi aerobik (terdapat oksigen) atau 

anaerobik (tanpa oksigen). Dalam proses pengomposan secara aerobik banyak 

koloni bakteri yang berperan dan ditandai dengan adanya perubahan temperatur. 

Proses pengomposan secara anaerobik akan menghasilkan metana (alkohol), CO2, 

dan senyawa lain seperti asam organik yang memiliki berat molekul rendah 

(Djuarnani dkk, 2005). 

Dari hasil penelitian (Suryanto, 2019) pengaruh aplikasi dosis em4 

terhadap rasio c/n dan tekstur kompos dari kotoran kambing menyatakan pada 

dosis 10 cc EM4/1kg kotoran kambing dapat memberikan pengaruh paling baik 

terhadap perubahan rasio C/N. 

Penananaman Rumput Setaria 

 
Pengolahan tanah 

 
Tujuan dari budidaya tanaman adalah mempunyai hasil maksimum dan 

berkelanjutan dari tanaman yang dipelihara. Untuk mendapatkan hasil sesuai 

tujuan yang dicanangkan yang harus diperhatikan dalam pengolahan tanah 

(Purbajanti, 2013). Penanaman rumput Setaria dimulai dari pengolahan tanah, 

bertujuan untuk mempersiapkan media tumbuh yang baik bagi tanaman dalam 

perkembangan sistem perakaran yang sempurna, mempertinggi ketersediaan zat- 

zat hara dan memperbaiki aerasi (peredaran udara dalam tanah). Penanaman 
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rumput Setaria dapat dilakukan dengan cara melakukan pembersihan lahan dari 

tanaman gulma, kemudian dilakukan pembalikan tanah serta pembakaran ulang 

dan membuat galur untuk penanaman bibit yang masih dapat digunakan. Tahap- 

tahap pengolahan tanah meliputi pembersihan, pembajakan dan penggaruan atau 

penggemburan. Pembersihan dimaksudkan untuk membersihkan area yang akan 

diolah dari pohon-pohon atau semak-semak belukar dan alang-alang. Pembajakan 

bertujuan untuk memecahkan lapisan tanah menjadi bongkahan kecil agar 

mempermudah penggemburan selanjutnya dengan membalik lapisan tanah 

diharapkan mineralisasi bahanbahan organik berlangsung lebih cepat karena 

aktivitas jasad renik (mikroba) tanah . 

Pemilihan bibit 

 
Bibit yang baik untuk ditanam berasal dari pols (sobekan rumpun) yang 

mempunyai sifat lebih tua, sehat, tinggi sama dalam satu rumpun. Rumput Setaria 

mempunyai ciri-ciri rhizoma pendek serta stolon dengan buku-buku yang rapat, 

pangkal batang biasanya berwarna kemerahan, banyak menghasilkan anakan, 

daun lebar agak berbulu pada permukaan atas, tekstur daun yang halus dan sangat 

lunak, bunga berbentuk tandan warna coklat keemasan (Hasan, 2012). 

Penanaman 

 
Penanaman rumput Setaria sebaiknya pada lingkungan yang lembab, akan 

tetapi rumput Setaria juga tahan terhadap panas yang cukup tinggi. Waktu yang 

baik penanaman rumput Setaria adalah pada musim penghujan, agar mempercepat 

pertumbuhan tanaman. Penanamanrumput Setaria dilakukan dengan pols (sobekan 

rumput), penanaman dengan pols banyak dilakukan untuk jenis rumput-rumputan. 
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Jarak penanaman rumput biasanya tergantung jenis rumput dan tingkat kesuburan 

tanah. Pada umumnya berkisar antara 40 x 40 cm atau disesuaikan dengan kondisi 

tanah (Prawiradiputra dkk, 2006). 

Pemupukan 

 
Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanaman atau 

tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga 

tanaman dapat berfungsi secara baik. Fungsi pupuk sebagai salah satu sumber zat 

hara untuk mengatasi kekurangan nutrisi terutama unsur-unsur Nitrogen, Fosfor 

dan Kalium. Dalam pemberian pupuk perlu diperhatikan kebutuhan tumbuhan 

tersebut, agar tidak terlalu banyak zat makanan. Terlalu sedikit atau terlalu banyak 

zat makanan berbahaya bagi tanaman (Susetya, 2016). 

Penyiangan 

 
Pengendalian gulma yang efektif dan efisien dengan tidak menggunakan 

bahan kimia bisa dilakukan dengan teknik-teknik budidaya antaranya yaitu dapat 

dilakukan dengan penyiangan. Penyiangan merupakan salah satu teknik 

pengendalian mekanis yang dimaksudkan agar gulma tidak mengganggu tanaman. 

Penyiangan dapat dilakukan dengan mengganggu pertumbuhannya dengan cara 

merusakseluruh bagian dari gulma tersebut (Gafur dkk, 2013). 

Menurut Purba (2009), gulma mengganggu karena bersaing dengan 

tanaman utama terhadap kebutuhan sumberdaya (resources) yang sama yaitu 

unsur hara, air, cahaya, dan ruang tumbuh. Sebagai akibat dari persaingan tersebut, 

produksi tanaman menjadi tidak optimal atau dengan kata lain ada kehilangan 

hasil dari potensi hasil yang dimiliki tanaman. Kehilangan hasil tanaman sangat 
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bervariasi, dipengaruhi olehsejumlah faktor, antara lain kemampuan tanaman 

berkompetisi, jenis-jenis gulma, umur tanaman, umur gulma, teknik budidaya. 

Pemanenan 

 
Pada umumnya rumput Setaria panen pertama pada umur 45- 60 hari. 

Interval panen pada musim hujan 40 hari, sedangkan pada musim kemarau 

berkisar 50-60 hari. Bila pemotongan pertama dilakukan lebih dari waktu 60 hari 

akan menyebabkan kandungan nutrisi turun, batang semakin keras sehingga 

bagian yang terbuang (tidak dimakan oleh ternak) semakin banyak 

(Prawiradiputra dkk, 2012). Pada waktu pemanenan Rumput Setaria disisakan 

sampai setinggi 5-10 cm dari permukaan tanah. Waktu yang terbaik dalam 

pemanenan adalah pada akhir masa pertumbuhan vegetatif yakni pada saat hijauan 

menjelang berbunga. Pemanenan pada saat hijauan masih terlalu muda dapat 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan kembali (regrowth) dan 

produksinyapun belum mencapai tingkat yang maksimal (Hartono, 2011). 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian dilaksanakan di Jl. Gunung Sibayak, Lingkungan 1, Kelurahan 

Tanah Merah, Kecamatan Binjai Selatan, Kota Binjai, Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus sampai September 2021. 

Alat dan Bahan Penelitian 

 
Peralatan yang digunakan adalah tong, pisau, plang perlakuan/ triplek, 

timbangan, cangkul, pulpen, patok standart, buku tulis, jangka sorong, meteran, 

alat pemotong rumput, plastik/goni, oven dan Polybag ukuran 50 x 40 cm, 

berwarna hitam dengan kapasita. 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian yaitu pols, limbah kelapa sawit, 

limbah ternak ayam, EM4 dan molases. 

Metode Penelitian 

 
Dalam penelitian penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Non faktorial dengan menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan 

disetiap perlakuan nya sehingga terdapat 20 plot penelitian. Syarat utama RAL 

yaitu materi relatif seragam (homogen), homogenitas menjadi syarat mutlak pada 

RAL. Dengan melakukan 4 perlakuan dan 5 kali pengulangan, jumlah 

keseluruhan yang akan diamati, dalam 4 perlakuan yaiu pencampuran limbah 

padat kelapa sawit dengan limbah ternak ayam yang akan digunakan sebagai 

pemupukan rumput setaria, berikut cara mencari nilai ulangan yang akan di 

lakukan dalam penelitian dengan menggunakan 4 perlakuan. 
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Susunan perlakuan pengaruh pemberian kombinasi antara limbah padat 

kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap pertumbuhan dan produksi 

rumput setaria adalah sebagai berikut : 

1. P0 = tanpa perlakuan. 

 
2. P1 = pencampuran 25% limbah padat PKS 75% limbah ternak ayam. 

 
3. P2 = percampuran 50% limbah padat PKS 50% limbah ternak ayam. 

 

4. P3 = pencampuran 75% limbah padat PKS 25% limbah ternak ayam. 

 
Menurut Hanafiah (2016), penentuan banyaknya ulangan menggunakan rumus 

sebagai berikut : t (n-1) > 15. 

t (n-1) > 15 

4 (n-4) > 15 

4n > 15 + 4 

4n > 19 

n > 19 : 4 
 

n > 4,75 
 

n = 5 ulangan 
 

Bagan penelitian perlakuan dan ulangan kombinasi limbah padat pabrik kelapa 

sawit dengan limbah ternak ayam. 

PIU4 P2U5 P3U3 P0U1 P1U2 

P1U5 P0U4 P3U1 P2U3 P0U2 

P3U2 P3U4 P2U2 P0U3 P1U1 

P3U5 P2U4 P0U5 P1U3 P2U1 
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Metode Analisis Data 

 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat perbedaan yang nyata akan 

dilanjutkan dengan uji beda sesuai dengan koefisien keragaman (Hanafiah, 2016). 

Model linier untuk penelitian yaitu sebagai berikut: 

 
Yij = µ + i + €ij 

 
Keterangan: 

 
Yij = Hasil pengamatan perlakuan ke-1 dan ulangan ke–j 

µ = Rata–rata umum (nilai tengah pengamatan) 

I = Pengaruh perlakuan ke–i (i = 1, 2, 3, 4) 

 
€ij = Galat percobaan dari perlakuan ke–i pada pengamatan ke–j 

i = Banyaknya perlakuan 

j = Banyaknya ulangan dari setiap perlakuan 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 
Pembuatan Pupuk Organik Kombinasi 

 
Pencampuran Limbah Padat Pabrik kelapa Sawit (Sludge) Dengan Limbah 

Ternak Ayam 

Pembuatan pupuk organik kombinasi ini dilakukan dengan menimbang 

limbah padat pabrik kelapa sawit (Sludge) dan limbah ternak ayam sesuai dengan 

takaran perlakuan, kemudian dilakukan pencampuran sampai homogen. 

Penambahan EM4 dan Molases 

 
Setelah limbah padat pabrik kelapa sawit (Sludge) dan limbah ternak ayam 

dicampurkan hinga homogen kemudian tambahkan larutan EM4 sebanyak 10 cc 

dan 10 cc molases yang juga sudah di homogenkan dalam setiap 1kg dosis pupuk 

kombinasi yang telah dicampur, kemudian campur dengan bahan pupuk hingga 

merata, penambahan bioaktifator EM4 dan molases berfungsi untuk mempercepat 

pengomposan pada pupuk organik tersebut. 

Waktu Pengomposan 

 
Setelah semua bahan tercampur hingga homogen masukkan bahan yang 

sudah dicampur kedalam plastik sesuai dengan perlakuannya, tutup permukaan 

plastik hingga rapat tanpa ada udara didalam nya, proses pengomposan 

membutuhkan waktu sekiar 21 hari yang ditandai dengan suhu panas di 

permukaan plastik, selama waktu ini dapat mengaduk-aduk bahan 3 hari sekali 

untuk membantu proses pengomposan, dosis yang digunakan adalah 15 

ton/hektar. 
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Persiapan Lahan 

 
Pada penelitian tanaman rumput setaria ini perlu adanya pengolahan lahan 

seperti pembersihan lahan dari tumbuhan penggangu, selanjutnya sediakan tanah 

untuk mengisi polybag gemburkan terlebih dahulu tanah kemudian masukkan 

kedalam polybag sebanyak 15kg/polybag. 

Pembuatan Plot 

 
Setelah melakukan pembersihan lahan dan pengolahan tanah selanjutnya 

pembuatan plot, dengan cara menyusun polybag sesuai dengan letak ukuran plot 

adapun ukuran plot yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0,8 m x 1,2 m 

sebanyak 20 plot dengan jarak antar plot 30 cm. 

Aplikasi Limbah Padat Pabrik Kelapa Sawit Dengan Limbah Ternak Ayam 

 
Pemberian pupuk limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak 

ayam dilakukan pada saat satu minggu sebelum penanaman bibit dengan 

perbandingan sesuai dengan perlakuan, luas per plot 0,8 m x 1,2 m = 0,96 m2 x 5 

ulangan = 4,8 m2 / 10.000 m2 x 15.000 kg = 7,2 kg / 7.200 gram pemberian 

pupuk kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam dalam 

satu perlakuan. 

Penanaman Tanaman 

 
Penanaman bibit rumput setaria dilakukan setelah melakukan pengolahan 

lahan dan pembuatan plot, terdiri dari 6 polybag dalam satu plot, pada setiap 

polybag ditempatkan 1 pols, setiap pols terdiri dari 1 batang, bibit rumput setaria 

ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 40 cm. 
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Penentuan Tanaman Sampel 

 
Tanaman sampel di ambil secara acak dengan sistem lotre, setelah itu 

mengambil 4 sampel tanaman dalam satu plot dan diberi tanda dengan patok. 

Penyiangan Tanaman 

 
Penyiangan merupakan salah satu teknik pengendalian mekanis yang 

dimaksudkan agar gulma tidak mengganggu tanaman yaitu dengan mencabut 

rerumputan yang tumbuh disekitar rumput yang ditanam. 

Pemanenan Tanaman 

 
Untuk memanen rumput setaria pemotongan pertama dilakukan 60 hari 

setelah ditanam dan pemotongan dilakukan setinggi 5 – 10 cm diatas permukaan 

tanah. 

Parameter Penelitian 

 
Tinggi Tanaman (cm) 

 
Tinggi tanaman diukur dari titik cara diukur dari permukaan patok standar 

hingga ujung daun yang paling tertinggi dengan menggunakan meteran, setiap 

pengukuran kemudian dilakukan perhitungan rataan tinggi tanaman. Tinggi 

tanaman diamati setelah 15 hari dan untuk interval pengamatan setiap 15 hari 

sampai hari ke 60. 

Lebar Daun (mm) 

 
Lebar daun diukur melintang dari sisi kiri ke sisi kanan daun rumput 

setaria menggunakan jangka sorong kemudian dilakukan perhitungan rataan lebar 
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daun, pengamatan dilakukan pada saat umur tanaman 15 hari dan untuk interval 

pengamatan setiap 15 hari sampai hari ke 60. 

Panjang Daun (cm) 

 
Panjang daun dapat di proleh dengan cara mengukur bagian daun 

terpanjang pada tanaman rumput setaria mulai dari pangkal daun sampai sampai 

ujung daun dengan menggunakan meteran, pengamatan dilakukan pada saat umur 

tanaman 15 hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali sampai hari ke 

60. 

Jumlah Anakan 

 
Jumlah anakan diukur dengan cara menghitung setiap anakan yang 

tumbuh setiap 15 hari setelah ditanam kemudian dilakukan perhitungan rataan 

jumlah anakan dan untuk interval pengamatan setiap 15 hari sampai hari ke 60. 

Berat Segar rumput (gram/plot) 

 
Berat segar rumput diukur dengan cara penimbangan hasil panen masing- 

masing perlakuan pada saat setelah pemanenan menggunakan timbangan. 

Berat Kering rumput (gram/plot) 

 
Berat kering diukur dengan cara mengambil 100 gr bahan segar/plot 

dimana sebelumnya rumput diangin-anginkan dan lanjut di dalam oven selama 24 

jam pada suhu 105C setelah itu ditimbang digital. Penelitian ini dilaksanakan di 

laboratorium kebun percobaan dan peternakan UNPAB. 
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HASIL PENELITIAN 

 
Rekapialisasi Hasil Penelitian 

 
Rekapitalisasi rataaan hasil diperoleh dari parameter penelitian pengaruh 

kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi rumput setaria (setaria sphacelata) selama penelitian 

data rekapitalisasi diambil dari pengamatan ke 4 yang terdiri dari tinggi tanaman, 

lebar daun, panjang daun, jumlah anakan, produksi rumput segar, dan produksi 

rumput kering yang disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil rata-rata penelitian dari pengaruh kombinasi limbah 
padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi rumput setaria (setaria sphacelata). 
 

   Parameter    

Perlakuan Tinggi 

Tanama 

n (cm) 

Lebar 

daun 

(mm) 

Panjang 

daun 

(cm) 

Jumlah 
Anakan 

Produksi 

Segar 

(gr/plot) 

Produksi 

kering 

(gr/plot) 

P0 55.87 tn 18.50 tn 46.32 tn 7.75 tn 704.50 tn 88.16 tn 

P1 61.54 tn 19.73 tn 48.53 tn 9.30 tn 857.40 tn 99.86 tn 

P2 59.10 tn 19.16 tn 47.45 tn 8.60 tn 764.40 tn 99.43 tn 

P3 58.00 tn 18.95 tn 47.20 tn 8.30 tn 747.40 tn 96.64 tn 

Keterangan : Superskrip menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05) 
 

Tinggi Tanaman (cm) 

 
Tinggi tanaman rumput setaria di hitung saat tanaman berumur 15 hari 

sampai 60 hari dengan 4 kali pengukuran, pengukuran dilakukan dengan cara 

diukur dari permukaan patok standar sampai ujung daun yang tertinggi, 

pengukuran dilakukan disetiap 15 hari sekali, data pengukuran tinggi tanaman 

disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik kelapa 

sawit dengan limbah ternak ayam terhadap tinggi tanaman rumput setaria 

  (setaria sphacelata) (cm).  

Pengamatan 
Perlakuan  

 15 Hari 30 Hari 45 Hari 60 Hari 

P0 21.02 tn 32.38 tn 40.94 tn 55.87 tn 

P1 20.83 tn 34.78 tn 42.39 tn 61.54 tn 

P2 20.65 tn 30.99 tn 40.10 tn 59.10 tn 

P3 20.03 tn 29.25 tn 40.25 tn 58.00 tn 

Keterangan : Superskrip menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05) 
 

Gambar 1. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik 
kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap tinggi tanaman 

rumput setaria (setaria sphacelata) (cm). 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas pengaruh pemberian pupuk 

kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap 

tinggi tanaman rumput setaria (setaria sphacelata) P0, P1, P2, dan P3 berbeda 

tidak nyata (P > 0,05), tinggi tanaman rumput setaria pada pengamatan ke 4 telah 

di sajikan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Pengaruh pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah 
ternak kotoran ayam terhadap pengaruh tinggi tanaman rumput setaria 

pada perhitungan ke 4. 

Lebar Daun (mm) 

 
Lebar daun tanaman rumput setaria di hitung saat tanaman berumur 15 

hari sampai 60 hari dengan 4 kali pengukuran dengan cara diukur dari permukaan 

daun terlebar dari kanan ke kiri ataupun sebaliknya dengan menggunakan jangka 

sorong, pengukuran dilakukan disetiap 15 hari sekali, data pengukuran lebar daun 

tanaman disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik kelapa 

sawit dengan limbah ternak ayam terhadap lebar daun tanaman rumput 

  setaria (setaria sphacelata) (mm).  

Pengamatan 
Perlakuan     

 15 Hari 30 Hari 45 Hari 60 Hari 

P0 10.95 tn 17.05 tn 17.96 tn 18.50 tn 

P1 10.30 tn 16.49 tn 18.11 tn 19.73 tn 

P2 10.10 tn 15.30 tn 17.85 tn 19.16 tn 

P3 10.10 tn 15.42 tn 17.34 tn 18.95 tn 

Keterangan : Superskrip menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05). 
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Gambar 3. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik 

kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap lebar daun tanaman 

rumput setaria (setaria sphacelata) (mm). 
 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas pengaruh pemberian pupuk 

kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap 

lebar daun rumput setaria (setaria sphacelata) P1 berbada tidak nyata dengan P0, 

P2, dan P3, pada hasil analisa sidik ragam menunjukan penganatan lebar daun 

pada rumput setaria pada pengamatan ke 4 yaitu berbeda tidak nyata (P > 0,05),  

hasil pengukuran lebar daun rumput setaria pada pengukuran ke 4 telah di sajikan 

pada gambar 4. 
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Gambar 4. Pengaruh pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah 

ternak kotoran ayam terhadap pengaruh lebar daun rumput setaria pada 

perhitungan ke 4 

 

Panjang Daun (cm) 

Panjang daun tanaman rumput setaria di hitung saat tanaman berumur 15 

hari sampai 60 hari dengan 4 kali pengukuran dengan cara mengukur dari titik 

daun terendah sampai ujung daun yang terpanjang, pengukuran dilakukan disetiap 

15 hari sekali, data pengukuran tinggi tanaman disajukan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik kelapa 
sawit dengan limbah ternak ayam terhadap panjang daun tanaman rumput 

  setaria (setaria sphacelata) (cm).  

Pengamatan 
Perlakuan  

 15 Hari 30 Hari 45 Hari 60 Hari 

P0 16.92 tn 29.95 tn 38.46 tn 46.32 tn 

P1 16.34 tn 29.25 tn 39.40 tn 48.53 tn 

P2 16.35 tn 25.80 tn 37.12 tn 47.45 tn 

P3 15.96 tn 26.36 tn 38.08 tn 47.20 tn 

Keterangan : Superskrip menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05). 
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Gambar 5. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik 

kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap panjang daun 

tanaman rumput setaria (setaria sphacelata) (cm). 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas pengaruh pemberian pupuk 

kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap 

panjang daun rumput setaria (setaria sphacelata) P0, P1, P2, dan P3 berbeda tidak 

nyata (P > 0,05), hasil pengukuran panjang daun rumput setaria pada pengukuran 

ke 4 telah di sajikan pada gambar 6. 

Gambar 6. Pengaruh pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah 
ternak ayam terhadap pengaruh panjang daun rumput setaria pada 

perhitungan ke 4. 

Jumlah Anakan 

 
Jumlah anakan rumput setaria di hitung saat tanaman berumur 15 hari 

sampai 60 hari dengan 4 kali pengukuran dengan cara menghitung jumlah anakan 

di setiap 15 hari nya jumlah anakan disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik kelapa 
sawit dengan limbah ternak ayam terhadap jumlah anakan tanaman rumput setaria 

  (setaria sphacelata).  

Pengamatan 
Perlakuan     

 15 Hari 30 Hari 45 Hari 60 Hari 

P0 1.70 tn 3.15 tn 6.00 tn 7.75 tn 
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P1 1.45 tn 3.35 tn 6.70 tn 9.30 tn 

P2 1.35 tn 2.99 tn 6.50 tn 8.60 tn 

P3 1.15 tn 2.81 tn 6.40 tn 8.30 tn 

Keterangan : Superskrip menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05). 

Gambar 7. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik 

kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap jumlah anakan 

tanaman rumput setaria (setaria sphacelata). 
 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas pengaruh pemberian pupuk 

kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap 

jumlah anakan rumput setaria (setaria sphacelata) P0, P1, P2, dan P3 berbeda 

tidak nyata (P > 0,05), hasil pengukuran jumlah anakan rumput setaria pada 

pengukuran ke 4 telah di sajikan pada gambar 8. 
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Gambar 8. Pengaruh pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah 
ternak ayam terhadap pengaruh jumlah anakan rumput setaria pada 

perhitungan ke 4. 

 

 

Produksi Berat Segar (gr) 

 
Produksi segar diperoleh dengan cara menimbang bobot segar hijauan 

rumput setaria yang berumur 60 hari pada setiap plot nya, data pengamatan 

produksi bahan segar disajikan pada tabel  6. 

Tabel 6. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik kelapa 

sawit dengan limbah ternak ayam terhadap produksi segar tanaman 

  rumput setaria (setaria sphacelata) (gr/plot).  
 

Perlakuan Total Rata-Rata 

P0 3522.50 tn 704.50 tn 

P1 4287.00 tn 857.40 tn 

P2 3822.00 tn 764.40 tn 

P3 3737.00 tn 747.40 tn 

Keterangan : Superskrip menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05). 

Berdasarkan tabel diatas pengaruh pemberian pupuk kombinasi limbah 

padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap produksi segar 

rumput setaria (setaria sphacelata) P1 berbeda nyata dengan P0, P2, dan P3 
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sedangkan P2 dan P3 berbeda tidak nyata, pada hasil analisa sidik ragam 

menunjukan pengamatan berat segar pada rumput setaria pada pengamatan ke 4 

yaitu berbeda tidak nyata (P > 0,05), hasil pengukuran berat segar rumput setaria 

pada pengukuran ke 4 telah di sajikan pada gambar 9. 

 

 

 
 

Gambar 9. Pengaruh pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dengan limbah 

ternak ayam terhadap pengaruh produksi berat segar rumput setaria 

pada perhitungan ke 4. 

 

Produksi Berat Kering (gr) 

 
Produksi segar diperoleh dengan cara menimbang rumput segar setaria 

yang berumur 60 hari yang diambil 100 gram/plot nya pada setiap plot nya 

kemudia di open dengan suhu 105’C selama 24 jam, data pengamatan produksi 

bahan kering disajikan pada tabel  7. 

Tabel 7. Hasil rata-rata penelitian pengaruh kombinasi limbah padat pabrik kelapa 
sawit dengan limbah ternak ayam terhadap produksi kering tanaman 

  rumput setaria (setaria sphacelata) (gr/plot).  
 

Perlakuan Total Rata-rata 
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P0 440.81 tn 88.16 tn 

P1 499.31 tn 99.86 tn 

P2 497.15 tn 99.43 tn 

P3 483.20 tn 96.64 tn 

Keterangan : Superskrip menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05). 

Berdasarkan tabel diatas pengaruh pemberian pupuk kombinasi limbah 

padat pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap produksi kering 

rumput setaria (setaria sphacelata) P1 berbeda tidak nyata dengan P0, P2, dan P3 

pada hasil analisa sidik ragam menunjukan pengamatan berat kering pada rumput 

setaria pada pengamatan ke 4 yaitu berbeda tidak nyata (P > 0,05), hasil 

pengukuran berat segar rumput setaria pada pengukuran ke 4 telah di sajikan pada 

gambar 6. 

Gambar 10. Pengaruh pemupukan limbah padat pabrik kelapa sawit dengan 

limbah ternak ayam terhadap pengaruh produksi berat kering rumput 

setaria pada perhitungan ke 4. 
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PEMBAHASAN PENELITIAN 

 
Tinggi Tanaman 

 
Hasil penelitian pengukuran tinggi tanaman rumput setaria menunjukkan 

P1 dengan hasil pengukuran tinggi tanaman paling tinggi dengan rata-rata 61,54 

cm berbeda tidak nyata dengan P0, P2, dan P3 dengan masing-masing hasil 

pengukuran tinggi tanaman rata-rata 55,87 cm, 59,10 cm dan 58,00 cm, P0 

memperoleh hasil pengukuran tinggi tanaman paling rendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 

Menurut Rica (2012), penanaman hijauan pakan pada lahan yang subur, 

menghasilkan produksi dan produktivitas hijauan pakan yang lebih baik 

dibandingkan pada lahan kritis atau kurang subur. Sumarsono (2005), mengatakan 

keberhasilan pertumbuhan hijauan pakan membutuhkan dukungan lingkungan 

fisik dari tanah dan iklim yang ideal. 

Menurut Firdaus (2011), limbah ternak ayam memiliki keunggulan karena 

mempunyai kandungan unsur hara dan bahan organik yang lebih tinggi, Limbah 
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ternak ayam dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain, mempunyai 

kandungan unsur hara yang lebih tinggi terutama unsur N, P dan bahan organik. 

Lebar Daun 

 
Hasil penelitian lebar daun tanaman rumput setaria menunjukkan P1 

dengan hasil pengukuran paling tinggi dengan rata-rata 19,73 mm berbeda tidak 

nyata dengan P0, P2, dan P3 dengan masing-masing hasil pengukuran lebar daun 

rata-rata 18,50 19,16 mm dan 18,95 mm dan berbeda nyata dengan P0 dengan 

hasil pengukuran lebar daun paling rendah. 

Menutut Adrianto (2010), jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh faktor 

genotip dan lingkungan, antara lain unsur hara dan bahan organik. Dengan 

terbentuknya daun dan batang dan anakan yang lebih banyak akan mendukung 

proses fotosintesis. Laju fotosintesis yang optimal didukung oleh cerahnya cahaya 

matahari selama pertumbuhan tanaman menyebabkan fotosintesis yang dihasilkan 

dapat maksimal. 

Panjang Daun 

 
Hasil penelitian pengukuran panjang daun rumput setaria menunjukkan P1 

dengan hasil pengukuran panjang daun paling tinggi dengan rata-rata 48,53 cm 

berbeda tidak nyata dengan P0, P2, dan P3 dengan masing-masing hasil 

pengukuran panjang daun rata-rata 46,32 cm, 47,45 cm dan 47,20 cm, P0 

memperoleh hasil pengukuran panjang daun paling rendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Hasil penelitian panjang daun tanaman rumput mempunyai 

panjang daun yang hampir sama merata pada setiap perlakuan nya hal tersebut 

dikarenakan pencahayaan sinar matahari yang merata pada setiap perlakuannya. 
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Menurut Adijaya dkk (2007), rumput akan tumbuh dengan baik bila 

kondisi yang dikehendaki terpenuhi seperti kesuburan tanah, sumber air dan 

iklim. Menurut Nio dan Banyo Yunia (2011), ketersediaan air merupakan salah 

satu cekaman abiotik yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

suatu tanaman. Tanaman tidak akan dapat hidup tanpa air, karena air merupakan 

faktor utama yang berperan dalam proses fisiologi tanaman. Air merupakan 

bagian dari protoplasma dan menyusun 85-90% dari berat keseluruhan jaringan 

tanaman. Air juga merupakan reagen yang penting dalam fotosintesis dan dalam 

reaksireaksi hidrolisis. Di samping itu air juga merupakan pelarut garam-garam, 

gas-gas dan zatzat lain yang diangkut antar sel dalam jaringan untuk memelihara 

pertumbuhan sel dan mempertahankan stabilitas bentuk daun. Air juga berperan 

dalam proses membuka dan menutupnya stomata. 

Jumlah Anakan 

 
Hasil penelitian jumlah anakan tanaman rumput setaria menunjukkan P1 

dengan jumlah anakan terbanyak dengan rata-rata 9,30 anakan berbeda tidak 

nyata dengan P0, P2, dan P3 dengan masing-masing jumlah anakan rata-rata 7,75 

anakan, 8,60 anakan dan 8,30, P0 memperoleh hasil jumlah anakan yang paling 

rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Menurut Samadi dan Cahyono (2005), pupuk kandang/limbah ternak 

terdiri atas campuran kotoran padat, air kencing, dan sisa pakan. Pupuk kandang 

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan pupuk anorganik, yaitu dapat 

memperbaiki struktur tanah, menambah unsur hara, menambah kandungan humus 

dan bahan organik, memperbaiki kehidupan jasad renik yang hidup dalam tanah 

(Samadi dan Cahyono, 2005). 
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Menurut Annicchiarico dkk (2011), menunjukkan bahwa kandungan N 

dan P yang ada pada lahan subur akibat penggunaan pupuk organik akan 

memperbaiki jaringan meristem tanaman, jumlah anakan akan terus meningkat 

apabila rumput tidak terserang hama dan penyakit, mikoriza akan menutupi 

permukaan akar, yang menyebabkan akar terhindar dari serangan hama dan 

penyakit, infeksi pathogen terhambat. 

 

 

 

 
 

Produksi Berat Segar 

 
Hasil penelitian produksi berat segar tanaman rumput setaria menunjukkan 

P1 produksi berat segar paling tinggi dengan rata-rata 857,40 gr/plot berbeda 

tidak nyata dengan P0, P2, dan P3, dengan masing-masing produksi berat segar 

rata-rata 704,50 gr/plot, 764,40 gr/plot dan 747,40 gr/plot, P0 yang mempuyai 

produksi berat segar paling rendah dengan rata-rata 624,50 gr/plot, produksi berat 

segar rata-rata terendah yaitu P0 dengan rata-rata 7,34 ton/hektar dan 58,72 

ton/hektar dalam satu tahun jika kebutuhan air rumput terpenuhi, produksi berat 

segar rata-rata tertinggi yaitu pada P1 dengan rata-rata 8,93 ton/hektar dan 71,44 

ton/hektar dalam satu tahun jika kebutuhan air rumput terpenuhi. 

Penelitian Laksono, J & Ibrahim W (2019), tentang analisis kuantitatif 

pertumbuhan dan produksi rumput setaria pada berbagai dosis pupuk nitrogen, 

dengan dosis pupuk urea 300 kg/ha setara dengan 0,75 gr/polybag dengan masa 

panen 60 hari memberikan pengaruh pada produksi berat segar rumput setaria 

terendah yaitu 3,28 ton/hektar atau 26,24 ton/hektar dalam satu tahun, sedangakan 
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produksi berat segar tertinggi yaitu 7,89 ton/hektar atau 63,12 ton/hektar dalam 

satu tahun. 

Saputra (2010), menyatakan bahwa berat basah tanaman dapat 

menunjukan aktifitas metabolisme tanaman dan berat basah basah tanaman 

dipengaruhi oleh kandungan air jaringan, unsur hara dan hasil metabolisme, 

produktifitas berat segar merupakan total berat tanaman yang menunjukan hasil 

aktifitas metabolik suatu tanaman. Pertumbuhan organ yang baik akan 

menyebabkan semakin banyaknya organ tersebut menyerap air dan terjadinya 

peningkatan pembelahan sel, sehingga berat segar tanaman meningkat. 

Produksi Berat Kering 

 
Hasil penelitian produksi berat kering tanaman rumput setaria 

menunjukkan P1 produksi berat kering paling tinggi dengan rata-rata 99,86 gr/plot 

berbeda tidak nyata dengan P0, P2, dan P3, dengan masing-masing produksi berat 

kering rata-rata 88,16 gr/plot 99,43 gr/plot dan 96,64 gr/plot, untuk produksi berat 

kering rata-rata terendah yaitu pada P0 dengan rata-rata 0,92 ton/hektar dan 7,36 

ton/hektar dalam satu tahun dan produksi berat kering rata-rata tertinggi yaitu 

pada P1 dengan rata-rata 1,04 ton/hektar dan 8,32 ton/hektar dalam satu tahun. 

Penelitian Laksono, J & Ibrahim W (2019), tentang analisis kuantitatif 

pertumbuhan dan produksi rumput setaria pada berbagai dosis pupuk nitrogen, 

dengan dosis pupuk urea 300 kg/ha setara dengan 0,75 g/polybag dengan masa 

panen 60 hari memberikan pengaruh pada produksi berat kering rumput setaria 

terendah yaitu 0,81 ton/hektar atau 6,48 ton/hektar dalam satu tahun dan produksi 

berat kering teringgi yaitu 2,67 ton/hektar atau 21,36 ton/hektar dalam satu tahun. 
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Menrut Istarofah dan Salamah (2017), mengatakan tingginya berat kering 

disebabkan karena pada perlakuan tersebut mengalami pertumbuhan terbaik pada 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan luas daun tertinggi sehingga 

proses metabolisme seperti fotosintesis dapat berlangsung cepat dan hasil dari 

fotosintesis dapat disimpan di organ-organ tanaman, terjadi penimbunan yang 

lebih banyak terutama di batang dan daun, sehingga berat kering tanaman akan 

meningkat. Semakin tinggi berat kering suatu tanaman menunjukkan bahwa 

semakin banyak pula unsur hara yang ditranslokasikan kebagian batang dan daun. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

 
Pemupukan menggunakan kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit 

dan limbah ternak ayam terhadap pertumbuhan dan produksi rumput setaria 

pemupukan rumput setaria dengan menggunakan 25% limbah padat pabrik kelapa 

sawit dan 75% limbah ternak ayam atau (P1) merupakan yang terbaik 

dibandingkan dengan P0, P2 dan P3. 

Saran 

 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan pupuk kompos 

kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam tersebut 

dengan dosis yang berbeda ataupun dengan penambahan kombinasi pupuk lainnya 

agar menemukan komposisi pupuk yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi 

rumput setaria maupun rumput lainnya. 
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